PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR
DENGAN PEMBELAJARAN INVESTIGASI KELOMPOK
DALAM KULIAH METODE PENELITIAN PLB 11

Siti Masitoh

Abstract: This classroom action research focuses on improving the instruction quality of Research
Method course at a special educational-need teacher education. The improvement is deemed necessary
because the course is not positively responded by the students of this teacher education. Group investi-
gation model is then implemented in this research method course for two cycles. The results of the
study indicate that group investigation Model improves students’ active participation in the course, stu-

dents’ responding skills, and students’ achievement.

Kata kunci: metode investigasi kelompok, aktivitas belajar, kuliah PLB.

Metode Penelitian Pendidikan Luar Biasa (PLB) Il
bagi mahasiswa Program S-1 PLB angkatan 2001/
2002 adalah salah satu mata kuliah yang harus di-
tempuh dengan harapan agar mereka mempunyai
bekal tentang konsep penelitian yang berkaitan de-
ngan anak berkebutuhan khusus karena kekurangan
atau gangguan yang disandangnya. Proses pembe-
lajaran mata kuliah tersebut saat ini belum menda-
patkan respon positif dari mahasiswa karena bebe-
rapa hal, di antaranya (1) minimnya pengalamanan
mahasiswa dalam mengidentifikasi dan menganali-
sis masalah, (2) tidak semua dosen memiliki penge-
tahuan tentang berbagai strategi pembelajaran yang
berlandaskan teori belajar konstruktivistik, (3) le-
mahnya motivasi belajar yang ditumbuhkan baik
oleh dosen maupun mahasiswa sendiri, (5) rendahnya
aktivitas belajar mahasiswa baik di kelas maupun
di luar kelas, dan (6) perolehan belajar merekapun
rendah.

Hasil identifikasi awal selama 2 tahun terakhir
menunjukkan bahwa mahasiswa angkatan sebelum-
nya lebih dari 60% tidak dapat lulus tepat waktu (8
semester) dengan alasan mereka belum dapat menye-
lesaikan skripsi. Setelah ditelusur penyebabnya, di-
duga mereka kebingungan menemukan permasa-
lahan penelitian karena memang belum memiliki

pemahaman yang mendalam (deep understanding)
tentang Metode penelitian. Salah satu upaya peme-
cahan masalah tersebut adalah dosen mengubah pro-
ses pembelajaran agar mahasiswa lebih mudah dalam
belajar Metode Penelitian PLB 11. Untuk mewujud-
kannya, dosen diharapkan memiliki pengetahuan
tentang berbagai model pembelajaran serta mampu
memilih dan menerapkan dengan tepat dalam pem-
belajaran. Arends (1997) mengemukakan model-
model pembelajaran dibedakan atas 4 (empat) kate-
gori, yaitu model (1) pembelajaran langsung (direct
instruction), (2) pembelajaran kooperatif (coopera-
tive learning), (3) pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning), dan (4) diskusi (discus-
sion). Di sinilah dosen dituntut peka dalam memilih
model pembelajaran pada mata kuliah Metode Pene-
litian PLB 1l yang tepat sesuai dengan pokok bahas-
an dan karakteristik mahasiswa.

Hasil catatan lapangan yang dilakukan pada
identifikasi awal menunjukkan bahwa pembelajaran
Metode Penelitian PLB Il memang sering menggu-
nakan model pembelajaran kooperatif, namun tidak
jelas model kooperatif mana yang dipilih. Hal ini
tampak jelas ketika mahasiwa ditugasi berdiskusi,
namun tidak dikomunikasikan prosedur yang di-
tempuh dalam kegiatan diskusi tersebut. Tiba-tiba
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selesai diskusi, kemudian mahasiswa disuruh mela-
porkan hasil diskusinya. Slavin (1995) mengemuka-
kan bahwa model pembelajaran kooperatif diperi-
kan sebagai berikut (1) Tim Mahasiswa Kelompok
Prestasi atau Student Teams-Achivement Divisions
(STAD), (2) Pembelajaran Individual Dibantu-Tim
atau Team-Assisted Individialization (TAI), (3) Pem-
belajaran Koopeatif Terpadu Membaca dan Menulis
atau Cooperative Integrated Reading and Compo-
sition (CIRC), (4) Jigsaw, (5) Belajar Bersama atau
Learning Together, dan (6) Investigasi Kelompok
atau Group Investigation. Di antara model pembe-
lajaran kooperatif yang dikemukakan dapat diacu
untuk diterapkan dalam pembelajaran Metode Pe-
nelitian PLB Il. Pilihan ini sejalan yang dikemuka-
kan oleh Vygotsky, karena pada dasarnya usia dan
tingkat kesulitan mahasiswa pada satu angkatan
tahun akademik hampir berdekatan yang berkisar
dalam ZPD. Yang dimaksud ZPD oleh Vygotsky
adalah “zona/jarak antarlevel perkembangan aktual
anak sebagaimana ditunjukkan melalui kemandiri-
an dalam menyelesaikan masalah dengan tuntunan
orang dewasa, atau berkolaborasi dengan teman se-
baya yang telah mumpuni” (Moll, 1994).

Lebih lanjut dikatakan bahwa implikasi dari
teori ZPD dalam pembelajaran adalah perlunya “pem-
berian perancah” (scaffolding) kepada anak yang
dapat dilakukan oleh orang dewasa atau teman se-
baya. Hal ini selaras dengan pendapat Goleman,
bahwa pikiran kelompok jauh lebih cerdas daripada
pikiran perorangan (Goleman, 1999). 1Q kelompok
didefinisikan sebagai kecerdasan fungsional kelom-
pok orang yang bekerja sebagai kesatuan. Berka-
itan dengan penelitian ini, peneliti memilih model
Investigasi Kelompok (1K) sebagai upaya untuk
meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa dalam
pembelajaran Metode Penelitian PLB 1l. Model IK
sengaja dipilih, karena di dalam prosedur pelaksa-
naannya sudah lebih kompleks dibandingkan model
kooperatif lainnya, hal ini lebih cocok dan sesuai
dengan karakteristik mahasiswa yang menuntut ting-
kat berpikir tinggi. Di samping itu masalah pembe-
lajaran yang ingin dipecahkan ada keterkaitan an-
tara pokok bahasan satu dengan lainnya yang se-
muanya tercakup dalam satu tema pembahasan “Kom-
ponen Prosal Penelitian” yang diselesaikan secara
kolaborasi. Dengan harapan selesainya kegiatan pe-
nelitian ini dapat memperbaiki kualitas pembelajar-
an mata kuliah Metode Penelitian PLB 11, khusus-
nya dari sisi aktivitas belajar mahasiswa.

Agar mahasiswa memiliki respon tinggi dan
meningkat aktivitas belajarnya serta dapat diaplika-
sikan dalam menyusun proposal dan menyelesai-
kan skripsi, maka dosen pembina mata kuliah perlu

mencari alternatif pemecahan masalah melalui per-
baikan kualitas pembelajaran.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran yang menerapkan kaidah-kaidah kons-
truktivistik memberikan peningkatan yang berarti
pada pembentukan afektif dan hal itu membawa pu-
la peningkatan pada prestasi kognitifnya (Twomwy,
1989; Von Glaserfed, 1995). Temuan Widoko dan
Soetjipto (2001) menunjukkan bahwa mendorong
partisipasi/memotivasi teman untuk memberikan pen-
dapat atau ide (82,2%), mendengarkan dengan aktif
pendapat teman dan menghargai pendapat orang
lain (75%). Temuan lain menyebutkan bahwa stra-
tegi pembelajaran CDT, kooperatif dan DIMA da-
pat meningkatkan kualitas pembelajaran (Murtadlo,
2002). Berdasarkan temuan penelitian tersebut da-
pat dikatakan bahwa model pembelajaran koopera-
tif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, khu-
susnya pada aktivitas belajar siswa atau mahasiswa.

Rumusan masalah penelitian tindakan kelas
ini sebagai berikut (1) bagaimanakah peningkatan
kualitas proses pembelajaran melalui model Investi-
gasi Kelompok mata kuliah Metode Penelitian PLB
11?, (2) bagaimana peningkatan aktivitas mahasiswa
dalam mengemukakan pendapat dan menanggapi
pendapat orang lain dalam berdiskusi melalui mo-
del pembelajaran Investigasi Kelompok pada mata
kuliah Metode Penelitian PLB 11?, dan (3) bagai-
manakah peningkatan unjuk kerja mahasiswa mela-
lui model pembelajaran Investigasi Kelompok pada
mata kuliah Metode Penelitian PLB 11?

METODE

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan
desain penelitian Model Elliot (1991) yang terdiri
atas identifikasi ide awal, pengenalan lapangan, dan
perencanaan umum yang meliputi tindakan 1 sam-
pai dengan tindakan 3.

Pelaksanaan tindakan pembelajaran melalui mo-
del investigasi kelompok, mahasiswa terlibat lang-
sung dalam perencanaan, baik dalam memilih topik
maupun prosedur atau langkah-langkah yang harus
diikuti oleh mahasiswa dalam penyelidikan mereka.
Di samping itu juga memerlukan norma dan struktur
kelas yang lebih rumit, dibandingkan model pem-
belajaran konvensional. Dalam penerapan model
ini, dosen perlu membelajarkan mahasiswa tentang
keterampilan berkomunikasi dan proses berkelom-
pok yang lebih baik. Penerapan IK ini mahasiswa
dibagi dalam kelompok-kelompok dengan 5 - 6
anggota kelompok belajar heterogen. Faktor lain
yang dapat dipertimbangkan adalah keakraban dan
persahabatan atau minat yang sama dalam topik ter-
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tentu. Pelaksanaan model pembelajaran 1K dalam
penelitian tindakan kelas ini ada 6 tahap (Slavin,
1995) dan Arends (1997) dengan prosedur berikut
ini.

Tahap pertama, pemilihan topik. Mahasiswa
memilih subtopik khusus di bawah payung masalah
umum yang telah ditetapkan oleh dosen bersama
mahasiswa. Dosen mengorganisasikan menjadi dua
sampai enam anggota tiap kelompok dan menjadi
kelompok yang berorientasi tugas. Komposisi kelom-
pok dibuat heterogen baik secara akademis maupun
etnis.

Tahap kedua, perencanaan kooperatif. Maha-
siswa bersama dosen merencanakan prosedur pem-
belajaran, tugas dan tujuan pembelajaran khusus
yang konsisten dengan subtopik yang telah dipilih
pada tahap pertama.

Tahap ketiga, implementasi. Mahasiswa me-
nerapkan rencana yang telah dikembangkan dan
disepakati pada tahap kedua. Kegiatan pembela-
jaran melibatkan ragam aktivitas dan keterampilan
yang luas. Dosen mengarahkan mahasiswa untuk
memanfaatkan sumber belajar yang berbeda baik di
dalam maupun di luar kampus dosen secara ketat
memantau kemajuan tiap kelompok dan menawar-
kan bantuan jika diperlukan.

Tahap keempat, analisis dan sintesis. Mahasis-
wa menganalisis dan mengevaluasi informasi yang
diperoleh pada tahap ketiga. Kemudian merencana-
kan bagaimana informasi tersebut diringkas dan di-
sajikan yang dikemas menarik sebagai bahan untuk
dipresentasikan kepada seluruh kelas.

Tahap kelima, presentasi hasil final. Beberapa
atau seluruh kelompok yang dikemas menarik ke-
pada seluruh kelas, dengan tujuan agar mahasiswa
yang lain saling terlibat satu dengan yang lainnya
dalam pekerjaan mereka dan memperoleh perspek-
tif luas terhadap topik tersebut. Presentasi dikoordi-
nasi oleh dosen.

Tahap keenam, evaluasi. Dalam hal ini, tiap
kelompok menangani aspek yang berbeda dari topik
yang sama. Mahasiswa dan dosen mengevaluasi
tiap kontribusi kelompok terhadap kerja kelas seba-
gai suatu keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan
dapat berupa penilaian individual atau kelompok.

Pembelajaran dengan model IK ini, setiap ke-
lompok berkewajiban membuat laporan dan mem-
presentasikan pada seluruh kelas. Hal ini bertujuan
agar setiap mahasiswa mempunyai persepsi yang luas
atas laporan yang dipresentasikan oleh kelompok
tertentu.

Pokok bahasan-pokok bahasan yang bersum-
ber dari mata kuliah Metode Penelitian PLB |1 di-

gunakan peneliti untuk menyusun modul pembela-
jaran sebagai instrumen dalam penelitian tindakan
kelas (classroom action research), peneliti peroleh
dari hasil pengenalan lapangan dan mendiskusikan-
nya dengan Tim dosen mata kuliah. Peneliti berko-
laborasi dengan dosen dan mahasiswa untuk mene-
tapkan tema bahasan Metode Penelitian PLB 1l
berdasarkan temuan lapangan yang memang perlu
diperbaiki dari sisi pembelajaran. Penelitian tindak-
an kelas melalui model pembelajaran Investigasi
Kelompok dapat diperikan sebagai berikut.

Tahap I: Identifikasi Pelaksanaan Pembelajaran
Metode Penelitian PLB 11

Peneliti berdiskusi dengan Tim dosen mem-
bahas kekurangoptimalan pembelajaran Metode
Penelitian PLB 11, dan ditemukan bahwa salah satu
sebab adalah mahasiswa belum mampu memahami
konsep-konsep berkaitan dengan metode penelitian,
yang berdampak pada mahasiswa kesulitan menyu-
sun proposal penelitian skripsi. Hasil diskusi dise-
pakati untuk mengubah pelaksanaan pembelajaran
Metode Penelitian PLB Il dengan memilih model
pembelajaran Investigasi Kelompok.

Tahap Il : Implementasi Langkah Tindakan
Siklus |

Tim Peneliti berkolaborasi dengan mahasiswa
untuk mencari, menemukan dan membuat bahan
ajar dan LKM berkaitan dengan topik | “Komponen-
komponen pendahuluan dalam penelitian.” Aktivi-
tas yang dilakukan: (1) melakukan observasi parti-
sipatif, (2) membuat catatan lapangan, (3) tim pene-
liti berdiskusi untuk menganalisis materi ajar yang
sesuai dengan karakteristik bahan ajar dan karak-
teristik mahasiswa, (4) tim peneliti berkolaborasi
dengan mahasiswa menyusun modul pembelajaran
(pokok bahasan berdasar hasil studi Tahapan II)
yang terdiri atas LKM dan modul pembelajaran, (5)
penggandaan LKM dan modul pembelajaran, (6)
distribusi LKM dan modul pembelajaran, (7) setiap
selesai pembelajaran Metode Penelitian PLB II, tim
peneliti berdiskusi tentang pelaksanaan pembela-
jaran berkaitan dengan respon mahasiswa, aktivitas
belajar mahasiswa, dan proses pembelajaran, dan
(8) membuat refleksi.

Tema Bahasan “Komponen-komponen Pen-
dahuluan dalam Penelitian” terdiri atas sub-sub tema
bahasan: (1) Judul Penelitian, Latar Belakang Ma-
salah, dan Hipotesis (jika perlu) dibahas Kelompok
I, (2) Judul Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, dan Hipotesis (jika perlu) dibahas Ke-
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lompok 1, (3) Judul Penelitian, Kegunaan Pene-
litian, Asumsi Penelitian, dan Hipotesis (jika perlu)
dibahas Kelompok 11, dan (4) Judul Penelitian, De-
finisi Operasional, Ruang Lingkup Penelitian, dan
Hipotesis (jika perlu) oleh Kelompok IV.

Pada tahap observasi tim peneliti melakukan
pengamatan kepada mahasiswa selama proses pem-
belajaran berlangsung, dengan menggunakan instru-
men Pedoman Observasi untuk Mahasiswa. Sedang-
kan untuk mengevaluasi aktivitas dosen menerap-
kan pembelajaran kooperatif model Investigasi Ke-
lompok, peneliti melakukan pemantauan dengan
menggunakan instrumen Pedoman Observasi untuk
dosen pembina mata kuliah.

Refleksi hasil pengamatan pelaksanaan pem-
belajaran dilakukan oleh tim peneliti bersama ma-
hasiswa untuk menemukan kekurangan-kekurang-
an dan kelebihan-kelebihan yang muncul selama
proses pembelajaran berlangsung dengan mengacu
pada teori pembelajaran kooperatif dan langkah-
langkah model Investigasi Kelompok. Kesenjangan
yang ditemukan antara teori yang dirujuk dengan
hasil pengamatan dibahas oleh tim peneliti, kemu-
dian dirumuskan untuk dilakukan review sebagai
bahan pertimbangan tindakan pembelajaran pada
siklus berikutnya.

Tahap I11: Implementasi Langkah Tindakan
Siklus 11

Pelaksanan tindakan pembelajaran siklus 11 ini
sama seperti pada pelaksanaan tindakan pembela-
jaran siklus Il, yaitu mahasiswa dan dosen (tim pe-
neliti) menerapkan pembelajaran melalui model
Investigasi Kelompok berpedoman pada modul dan
LKM, dan petunjuk pelaksanaan pembelajaran ma-
hasiswa sesuai dengan subtema bahasan kelompok
masing-masing. Pada siklus Il ini tema yang diba-
has adalah “Komponen-komponen metode peneli-
tian dengan rincian tugas: (1) kelompok | membahas
tentang rancangan penelitian, populasi dan sampel,
instrumen penelitian, dan teknik pengumpulan data,
(2) kelompok Il membahas rancangan penelitian,
instrumen penelitian, dan teknik pengumpulan data
serta teknik analisis data, (3) kelompok 111 memba-
has rancangan penelitian, populasi dan sampel,
instrumen penelitian, dan teknik analisis data, dan
(4) populasi dan sampel, instrumen penelitian, dan
teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data
dibahas oleh kelompok V.

Selama observasi, tim peneliti melakukan pe-
ngamatan kepada mahasiswa selama proses pem-

belajaran berlangsung, dengan menggunakan instru-
men Pedoman Observasi untuk Mahasiswa. Ber-
kaitan dengan pelaksanaan pembelajaran Metode
Penelitian PLB Il melalui pembelajaran model In-
vestigasi Kelompok, ditemukan kendala pada siklus
I. Ketika dosen membagikan modul pembelajaran
siklus 1, seharusnya dosen menjelaskan garis besar
isi modul siklus | dan mekanisme Investigasi Ke-
lompok. Sementara yang terjadi dosen langsung
menugasi mahasiswa untuk membahasnya dalam
diskusi kelompok. Kesenjangan yang terjadi kon-
disi pembelajaran belum kondusif seperti yang
diharapkan. Pada siklus Il sudah tidak ditemukan
kendala, dosen dan mahasiswa sudah memahami
mekanisme pelaksanaan pembelajaran kooperatif
model Investigasi kelompok. Dengan demikian pro-
sedur pembelajaran siklus 1l berjalan sesuai dengan
rencana tindakan siklus II.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan meto-
de tindakan kelas dengan desain model Elliot (1991)
berdasarkan siklus-siklus. Kegiatan penelitian dilak-
sanakan selama 12 minggu, mulai tahap persiapan
mengkomunikasikan kegiatan penelitian dengan
Ketua Program S-1 PLB FIP Unesa dan kebetulan
sebagai dosen pembina mata kuliah Metode Pene-
litian PLB Il bersama peneliti (dosen tim), sampai
pada pemberian postes kepada subjek penelitian.

Kegiatan diskusi ini dimaksudkan untuk me-
nyamakan persepsi dan pemahaman tentang pelak-
sanaan pembelajaran kooperatif model Investigasi
Kelompok. Kemudian tim peneliti dan mahasiswa
berkolaborasi untuk membicarakan pokok bahasan-
pokok bahasan yang ada dalam materi Metode Pe-
nelitian PLB Il. Dari hasil kolaborasi disepakati
menampilkan beberapa pokok bahasan yang dike-
mas dalam dua tema pokok bahasan yaitu (a) kom-
ponen-komponen pendahuluan dalam penelitian, dan
(b) komponen-komponen metode penelitian. Kedua
tema bahasan ini dikemas dengan maksud dapat
memberikan wawasan kepada mahasiswa dan se-
kaligus memperbaiki kualitas pembelajaran Meto-
de Penelitian PLB 1l melalui model pembelajaran
Investigasi Kelompok. Tim peneliti merancang
membelajaran berdasarkan tema bahasan dalam
dua siklus tindakan kelas. Setelah dilakukan per-
baikan yang berkaitan dengan rancangan pembela-
jaran dan isi modul beserta LKM, tim pembina
mata kuliah Metode Penelitian PLB Il menerapkan
dalam pembelajaran model Investigasi Kelompok.
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Dengan diawali kegiatan diskusi antara tim
peneliti, dan mahasiswa tentang pembelajaran koope-
ratif model Investigasi Kelompok dan prosedur pe-
laksanaannya untuk menyamakan persepsi, temuan
penelitian menunjukkan bahwa informasi ini seba-
gai pengalaman baru baik oleh anggota tim Pembi-
na mata kuliah, maupun mahasiswa. Hal ini me-
nunjukkan bahwa mereka selama ini hanya menge-
nal pembelajaran kooperatif yang diidentikkan be-
lajar bersama yang semata-mata menjalankan tugas
dari dosen untuk memecahkan sesuatu masalah yang
tidak perlu melibatkan mahasiswa untuk ikut ber-
peran aktif merancangnya. Jika selesai diskusi dan
mengumpulkan tugas, selesai juga kewajiban ma-
hasiswa. Sesuai dengan karakteristik prosedur pem-
belajaran model Investigasi Kelompok untuk me-
rancang pembelajaran yang akan dibelajarkan, bu-
kan hanya hak dosen saja, tetapi mahasiswa juga
berperan serta di dalamnya. Dalam hal ini demo-
kratisasi belajar bagi mahasiswa telah diperolehnya.
Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran Metode
Penelitian PLB 1l pada siklus Il lebih baik diban-
dingkan dengan siklus I. Artinya bahwa dosen telah
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran Me-
tode Penelitian PLB |1, baik yang berkaitan dengan
proses pembelajaran maupun aktivitas belajar ma-
hasiswa.

Pada awal pelaksanaan tindakan pembelajaran
model Investigasi Kelompok siklus | pada mata
kuliah Metode Penelitian PLB Il dengan tema ba-
hasan “Komponen-komponen Pendahuluan dalam
Penelitian, seharusnya dosen menjelaskan proses
pelaksanaan diskusi kelompok. Ketika itu dosen
langsung menugasi mahasiswa untuk berdiskusi da-
lam kelompok membahas subtema bahasan yang
disepakatinya. Semula mahasiswa agak bingung da-
lam berdiskusi, karena belum jelas apa yang harus
dilakukan setelah diskusi. Setelah dosen memberi-
kan penjelasan seperlunya, kemudian tiap kelom-
pok memahami apa yang harus dikerjakan. Tiap
kelompok memerlukan waktu antara 30-40 menit
untuk menyelesaikan tema bahasan yang didiskusi-
kannya, yang dihasilkan dalam bentuk draft. Berar-
ti tiap kelompok masih berkewajiban memperbaiki-
nya dan merancangnya untuk dipresentasikan di
depan kelas.

Untuk persiapan presentasi hasil diskusi ke-
lompok, tiap kelompok menugasi salah satu anggo-
tanya mempresentasikannya di depan kelas. Sedang-
kan anggota yang lain berkewajiban memperhati-
kan dan menanggapi atas komentar, pertanyaan dan
saran yang diberikan oleh kelompok lain. Kegiatan

presentasi kelompok ini, dilaksanakan pada perte-
muan 1. Dalam pertemuan kedua ini dimanfaatkan
oleh dosen untuk memperbaiki prosedur pembela-
jaran model Investigasi Kelompok yang terlewati
dalam pertemuan | siklus I.

Dalam diskusi kelas, ditemukan ada sesuatu
baru yang perlu dipahami oleh semua mahasiswa,
yaitu prosedur diskusi yag selama ini mereka men-
dapat bahan diskusi hanya dari dosen, tanpa meli-
batkan mahasiswa untuk ikut merancang bahan dis-
kusinya. Di sisi lain mahasiswa lebih kritis dalam
mencermati paparan hasil diskusi yang dipresenta-
sikan oleh kelompok dengan mengacu pada modul
yang disampaikan pada tiap anggota kelompok.
Catatan lapangan menunjukkan, bahwa ketika
kelompok | memaparkan hasil diskusinya tentang
komponen-komponen yang perlu dikemukakan da-
lam latar belakang masalah (subtema bahasan a).
Dengan memperhatikan modul yang dipelajarinya,
salah satu anggota kelompok Il mengkritisi seba-
gai berikut.

Kelompok I1I: Latar belakang masalah yang
dipaparkan kelompok I, belum kami temukan kom-
ponen yang menggambarkan kondisi yang ditemu-
kan di lapangan berkaitan dengan masalah yang di-
bahas. Pada hal itu yang dapat memberi gambaran
tentang adanya kesenjangan yang ditemukan.

Kelompok I: Ya, sebenarnya sudah terungkap,
namun kami menyadari, mungkin cara kami me-
nyampaikannya kurang jelas. Kami akan mencer-
mati kembali, agar tergambar jelas kondisi lapang-
an yang menjadi permasalahan.

Kritikan serupa diberikan oleh kelompok 1V
kepada kelompok I, berkaitan dengan latar belakang
masalah yang belum mengungkap tentang temuan-
temuan penelitian terdahulu. Dalam hal ini, kelom-
pok | menyadari sepenuhnya atas kekurangannya,
dengan alasan sangat terbatas waktu yang tersedia
untuk menyusun latar belakang penelitian, sehing-
ga mereka tidak sempat mencari beberapa sumber/
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
latar belakang masalah penelitian yang dipaparkan.

Ketika kelompok IV presentasi hasil diskusi-
nya yang membahas tentang ruang lingkup peneli-
tian (subtema bahasan d) yang di dalamnya menge-
mukakan tentang populasi dan sampel atau subjek
penelitian. Kelompok 11 mengkritisi bahwa ditemu-
kan kerancuan antara penetapan populasi dan sam-
pel berkaitan dengan judul penelitian yang diru-
muskan yang dikemukakan sebagai berikut.

Kelompok IlI: Yang dikemukakan oleh kelom-
pok IV dalam menetapkan populasi dan sampel



Masitoh, Peningkatan Aktivitas Belajar dengan Pembelajaran Investigasi Kelompok 105

berkaitan dengan judul, bahwa yang menjadi popu-
lasi adalah siswa SLB Harmoni. Kemudian mene-
tapkan yang menjadi sampel adalah siswa kelas 111.
Mengapa demikian? Mengapa bukan kelas lain?
Apakah siswa kelas 11l bukan menjadi populasi?
Sementara pelajaran IPS diberikan mulai kelas 111.

Kelompok 1V: Yang kami maksud bahwa
yang menjadi populasi memang seluruh siswa SLB
Harmoni, siswa kelas Il mewakilinya menjadi
sampel.

Kelompok IlI: Ya, perlu diketahui, bahwa ada
pelajaran IPS mulai kelas I1. Jadi kurang tepat jika
populasinya adalah seluruh siswa SLB. Sebaiknya
populasinya siswa kelas 111, kemudian sampelnya
juga siswa kelas 111, melalui cara pengambilan sam-
pel total (total sampling).

Rupanya saran kelompok Il dapat diterima
oleh kelompok IV, dan akan memperbaiki laporan
hasil diskusinya. Kelompok I1 dan 11l dalam mem-
presentasikan hasil diskusinya, tidak banyak men-
dapat tanggapan dari kelompok lain. Setelah ditelu-
sur dari subtema yang dibahasnya, cenderung su-
dah dipahami oleh setiap mahasiswa. Satu hal yang
belum dipahami secara benar oleh mahasiswa ada-
lah “hipotesis” Mereka belum dapat membedakan
bahwa belum tentu suatu penelitian perlu hipotesis.
Berdasarkan cara mereka menjelaskan dan meru-
muskan hipotesis, dapat ditengarai bahwa mereka
belum terampil membedakan suatu penelitian perlu
hipotesis atau tidak yang dapat dilacak dari judul
penelitian dan rumusan masalah penelitian, serta
sifat penelitian. Pada akhir diskusi, dosen mengajak
mahasiswa untuk mengkaji ulang tentang perlu
atau tidak hipotesis dalam suatu penelitian. Dengan
mencermati setiap judul dan jenis penelitian yang
dipaparkan oleh masing-masing kelompok, akhir-
nya dapat dipahamkan oleh dosen kepada para ma-
hasiswa makna hipotesis dalam suatu penelitian.

Penerapan pembelajaran kooperatif model In-
vestigasi Kelompok pada mata kuliah Metode Pe-
nelitian PLB 11 siklus 1l tidak ditemukan kendala
yang berarti. Dosen dalam menerapkan pembela-
jaran model IK sudah sesuai dengan rancangan dan
prosedur yang ada dalam pelaksanaan IK. Pelaksa-
naan siklus Il diselesaikan dalam dua kali perte-
muan/tatap muka. Pada pertemuan | setiap kelom-
pok dapat menyelesaikan tugasnya sekitar 30-45
menit. Topik permasalahan yang dikaji berdasarkan
topik permasalahan yang dibahas dalam siklus I1.
Dalam hal ini kelompok membahasnya dari sisi
komponen-komponen dalam metode penelitian.

Aktivitas belajar mahasiswa baik secara indi-
vidu maupun kelompok sudah lebih baik dan “hi-
dup.” Hal ini terlihat dari cara mereka menanggapi
pertanyaan atau mengomentari paparan diskusi ke-
lompok lain. Contoh aktivitas diskusi “hidup dan
kritis” yang ditemukan, misalnya ketika masing-
masing kelompok memaparkan instrumen yang
digunakan dalam rangka pengumpulan data. Judul
penelitian yang diajukan oleh kelompok Il “Peran
orang tua dalam memberikan pendidikan seks anak
tunagrahita di SLB Harmoni.” Instrumen penelitian
yang direncanakan adalah pedoman wawancara, dan
angket. Kedua kelompok yang lain mengkritisi se-
bagai berikut.

Kelompok I: Mengapa menggunakan instru-
men angket, dan aspek apa saja yang ingin diung-
kap melalui angket?

Kelompok 1V: Mengapa tidak menggunakan
instrumen pedoman observasi? Bagaimana untuk
melihat peran orang tua dalam memberikan pendi-
dikan seks kepada anaknya yang tunagrahita?

Kelompok I1I: Instrumen angket akan kami
gunakan untuk mengungkap data misalnya tentang
pendidikan seks apa saja yang pernah diberikan ke-
pada anaknya, bagaimana cara orang tua mengko-
munikasikannya, bagaimana reaksi anak ketika di-
beri wawasan tentang bagaimana seharusnya anak
bergaul dengan lawan jenis. Pedoman observasi ada
satu kendala jika kami gunakan, karena peneliti ha-
rus berkunjung ke rumah masing-masing responden,
sementara rumah mereka saling berjauhan. Hal ini
yang sedang kami pikirkan.

Dengan memperhatikan pertanyaan yang di-
ajukan oleh kelompok I dan IV, dapat terindenti-
fikasi bahwa mereka mempunyai alur pikir yang
mendasar berkaitan dengan judul yang diajukan de-
ngan instrumen yang digunakan. Mereka tidak se-
kedar bertanya, namun ada hal mendasar yang ingin
diketahuinya, yaitu ada benang merah antara judul,
metode pengumpulan data dan instrumen yang di-
gunakannya serta indikator-indikator yang ingin di-
ungkap melalui instrumen tersebut.

Untuk mengamati aktivitas belajar mahasiswa
dalam mengemukakan dan menanggapi pendapat
orang lain melalui model Investigasi Kelompok pada
mata kuliah Metode Penelitian PLB II, peneliti meng-
gunakan instrumen pedoman observasi dengan meng-
gunakan Skala Likert rentang 1-4 dengan kriteria:
(1) Baik sekali (BS) bobot nilai 4, (2) Baik (B)
bobot nilai 3, (3) Cukup (C) bobot nilai 2, dan (4)
Kurang (K) bobot nilai 1. Deskriptor (aspek yang
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diamati) ada empat aspek, terdiri atas aspek yang
berkaitan dengan aktivitas mengemukakan penda-
pat dan aspek yag berkaitan dengan aktivitas dalam
menanggapi pendapat orang lain. Aspek-aspek yang
diamati terdiri atas: (1) mengemukakan pendapat
atas suatu permasalahan dalam kelompok, (2) mem-
berikan pendapat atas permasalahan dalam diskusi
kelas, (3) cara menanggapi pendapat atas permasa-
lahan dalam diskusi kelas, dan (4) cara menanggapi
pendapat teman diskusi dalam kelompok. Kemam-
puan mahasiswa dalam unjuk kerja dalam pembe-
lajaran Metode Penelitian PLB 11, didasarkan pada
hasil kerja kelompok. Hasil unjuk kerja ini diper-
oleh dari kertas kerja yang dihasilkan dalam kegi-
atan diskusi, dan kertas kerja yang dipresentasikan.
Hasil pengamatan pembelajaran Metode Penelitian
PLB Il selama diberikan tindakan pembelajaran, di
bawah ini disajikan nilai rerata aktivitas belajar ma-
hasiswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
Metode Penelitian PLB 11 melalui model pembela-
jaran Investigasi Kelompok pada siklus I dan siklus
.

Tabel 1. Nilai Rerata (%) Aktivitas Belajar
Mahasiswa Pembelajaran Metode
Penelitian PLB Il Tindakan Siklus I
dan Siklus I1

Skor Rerata Aktivitas
Belajar Mahasiswa (%)

No.  Aspek yang diamati

Pra- . Siklus
siklus Siklus | I
1. Aktivitas berpendapat 67,53 69,74 74,58
dan menanggapi pen-
dapat orang lain
2. Unjuk kerja 66,58 68,26 75,74

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, me-
nunjukkan bahwa model pembelajaran Investigasi ke-
lompok dapat dipilih sebagai salah satu upaya un-
tuk meningkatkan kualitas pembelajaran mata ku-
liah Metode Penelitian PLB 11, khususnya dari sisi
proses pembelajaran dan aktivitas belajar mahasis-
wa, yang ditunjukkan oleh beberapa indikator seba-
gai berikut.

Pertama, semula dosen (anggota tim) pembi-
na mata kuliah dalam merancang pembelajaran be-
lum pernah melibatkan mahasiswa untuk memba-
has tema/topik yang dapat digunakan sebagai bahan

diskusi dalam pembelajaran kooperatif model In-
vestigasi Kelompok. Pembelajaran kooperatif ini
menganut teori bahwa pembelajaran berpusat pada
mahasiswa, maka mahasiswalah yang aktif men-
struktur kognitifnya dengan berdasar pengalaman
yang diperolehnya (Slavin, 1995; Nur & Wikan-
dari, 2000). Melalui model pembelajaran Investi-
gasi Kelompok, ternyata mahasiswa mampu men-
struktur kognitifnya untuk memecahkan masalah
yang diberikan oleh dosen yang sebelumnya telah
dirumuskan oleh dosen bersama mahasiswa.

Kedua, berdasarkan tabel 1, ditemukan bahwa
aktivitas belajar mahasiswa dalam berpendapat dan
menanggapi pendapat orang lain terjadi peningkatan
antara prasiklus, siklus 1, dan siklus 11, yaitu: 74,58%
(siklus 11) > 69,74% (siklus 1) > 67,53% (prasiklus).
Berati pada siklus | ada peningkatan sebesar 2,21%,
meningkat 4,84% pada siklus 11. Unjuk kerja mere-
ka selama diskusi kelompok juga terjadi peningkat-
an, pada siklus Il > siklus I > prasiklus (75,74% >
68,26% > 66,58%). Dengan demikian unjuk Kkerja
mahasiswa pada siklus | terjadi peningkatan 1,68%,
dan siklus Il meningkat sebesar 7,48%.

Temuan penelitian tersebut menunjukkan bah-
wa aktivitas belajar mahasiswa dalam berpendapat
dan menanggapi pendapat orang lain pada kegiatan
diskusi kelompok dan unjuk kerja mahasiswa dari
hasil diskusi kelompok melalui belajar dengan te-
man sebaya (peer collaboration) ternyata dapat
meningkatkan kualitas aktivitas belajar mereka. Te-
muan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Vigotsky tentang Zona Proximal Development (ZPD),
yaitu jarak/zona di atas perkembangan aktual yang
ditandai dengan kemampuan memecahkan masalah
secara mandiri dengan tingkat tertinggi, kemampu-
an potensial anak yang ditandai dengan memecahkan
masalah dengan bantuan orang lain: guru, teman se-
baya atau orang dewasa yang berkompeten (Moll,
1994). Dalam hal ini ada perubahan positif (pening-
katan) pada diri mahasiswa yang berkaitan dengan
aktivitas berdiskusi dan unjuk kerja hasil diskusi
dapat juga dikarenakan oleh bantuan antar teman
(teman sebaya).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hi-
potesis tindakan “Jika dosen menggunakan model
pembelajaran Investigasi Kelompok dalam mata
kuliah Metode Penelitian PLB Il, maka aktivitas
belajar dalam berpendapat dan menanggapi penda-
pat orang lain, serta kemampuan unjuk kerja hasil
diskusi kelompok akan meningkat™ dan temuan ini
menunjukkan hasil yang meyakinkan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian, dan pemba-
hasan maka simpulan penelitian ini adalah sebagai
berikut. Proses pembelajaran Metode Penelitian PLB
Il melalui model pembelajaran Investigasi kelom-
pok bagi mahasiswa program S-1 PLB FIP Unesa
pada setiap siklus memperoleh peningkatan pembela-
jaran yang berkaitan dengan keterampilan mahasis-
wa untuk mengemukakan gagasan dalam ikut serta
merancang bahan ajar berdasarkan topik/tema ba-
hasan, dalam berdiskusi kelompok, diskusi kelas,
pemahaman dan penerapan konsep-konsep metode
penelitian secara benar yang ditunjukkan dalam
mengkritisi gagasan/ide-ide yang dilontarkan dalam
diskusi kelompok dan diskusi kelas. Aktivitas belajar
mahasiswa dalam berpendapat dan menanggapi pen-
dapat orang lain terjadi peningkatan sebesar 2,21%
pada siklus I, dan meningkat 4,84% pada siklus II.
Unjuk kerja mahasiswa dalam diskusi kelompok se-
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